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ABSTRAK 

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) adalah sebuah badan usaha yang dikelola 

oleh pemerintah gampong. Tujuan pembentukan badan usaha ini adalah untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Gampong (PAG) disamping itu juga membuka 

lapangan kerja. Namun, Pengelolaan BUMG masih terkendali dengan tidak 

terbentuknya faktor yang memadai menjadi penghambat dalam pembangunan 

BUMG.Tujuanpenelitianiniadalahanalisisefektifitaspengunaandana BUMGdi 

Desa Tampak. Metode penelitian secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa efektifitas pengelolaan BUMG Tampak 

Kecamatan Ranto Peurelak masih terkendali terutama sumber daya manusia 

(SDM).Daritahun2019hinggatahun2023tidakadapengelolaBadanUsahaMilik 

Gampong Tampak Kecamatan Ranto Peurelak sehingga Keuchik bertanggung 

jawab sebagai pengelola BUMG yang secara regulasi tidak boleh karena 

merangkap jabatan. Sehingga menyebabkan pengembangan bidang usaha lainnya 

terhambat.PadahalgampongTampakKecamatanRantoPeurelak memilikipotensi 

area berupa persawahan yang begitu luas. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwapengelolaanBUMGdigampongTampakKecamatanRantoPeurelakbelum 

maksimal, namun upaya pemerintah gampong untuk meningkatakan efektifitas 

pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong. 

 

KataKunci:Efektifitas,PengunaanDana, BUMG, EkonomiPendesaan 
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ABSTRACK 

 

BadanUsahaMilikGampong(BUMG)isabusinessentitymanagedbythevillagegovern

ment. The purpose of establishing this business entity is to increase Gampong 

Original Income (PAG) while also creating employment opportunities. However, 

BUMG management is still under control with the absence of adequate factors 

being an obstacle in BUMG development. The purpose of this research is to 

analyze the effectiveness of the use of BUMG funds in Tampak Village. The 

researchmethodisqualitativewithadescriptiveapproach.Theresultsshowedthat the 

effectiveness of BUMG management inTampak Sub-district RantoPeurelak is 

stillundercontrol,especiallyhumanresources(HR).From2019to2023therewas no 

manager of the Gampong Owned Business Entity Tampak Ranto Peurelak District 

so that the Keuchik was responsible for managing BUMG which by regulation 

was not allowed because of concurrent positions. Thus causing the development of 

other business fields to be hampered. Whereas Tampak village, 

RantoPeurelaksub-districthasapotentialareaintheformofvastricefields.From 

thisresearchitcanbeconcludedthatthemanagementofBUMGinTampakvillage, 

Ranto Peurelak sub-district, hasnot beenmaximized, butthevillage government's 

efforts to increase the effectiveness of the management of village-owned 

enterprises. 

Keywords:Effectiveness, UseofFunds, BUMG,RuralEconomy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 LatarBelakang Masalah 

 

Kemajuan ekonomi di seluruh wilayah tanah air tidak dirumuskan untuk 

kepentingan sesaat, tetapi menjangkau kepentingan jangka panjang dan sesuai 

kebutuhanbangsa.1Kemajuandibidangekonomitidakhanyadiprioritaskanuntuk 

perkotaan tetapi secara merata harus sampai ke pedesaan. Perlindungan terhadap 

perekonomian dan kesejahteraan bagi masyarakat desa di antaranya diatur pada 

pasal 213 ayat (1), (2), dan (3) Undang Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 

PemerintahanDaerahyangmenyatakanbahwadesadapatmendirikanbadanusaha 

milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa yang berpedoman pada 

peraturan perundang-undangan serta dapat melakukan pinjaman sesuai peraturan 

perundang-undanganDengandemikian,BadanUsahaMilikDesaharusdipandang 

sebagaisuatuprosesyang mencakupberbagaiperubahandasaratasstruktursosial, 

sikap sikap masyarakat, dan institusi-institusi yang ada, dan tetap mengejar 

akselerasi pertumbuhan ekonomi.1 

BadanUsahaMilikdesayangselanjutnyadisebutBUMDes,2diAcehlebih 

dikenaldengansebutanBUMGyaituBadanUsahaMilikGampong,namuncara 

 

 

1MajlisPermusyawaratanRakyatRepublikIndonesia,Panduan PemasyarakatanUndang- 

UndangDasar NegaraRepublikIndonesiatahun1945SesuaiDenganUrutanBab,Pasal,DanAyat 

Sekretariat Jendral MPR RI, (Jakarta 2015), hal. 125. 
2Pasal 1angka 4PeraturanMenteridalam NegeriNomor 39tahun2010tentangBadan 

Usaha Milik Desa 
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kerjanyasama.BUMGadalahsuatulembaga/badanperekonomianGampongyang 

berbadanhukum,dibentukdandimilikiolehpemerintahGampong,dikelolasecara 

ekonomis, mandiri,danprofessionaldenganmodalseluruhnyaatausebagianbesar 

merupakan kekayaan Gampong yang dipisahkan.3 

BUMGmerupakanlembagausahayangbergerakdalambidangpengelolaan 

aset-aset dan sumberdaya ekonomi Gampong dalam kerangka pemberdayaan 

masyarakat Gampong. Pengaturan BUMG diatur didalam pasal 213 ayat (1) UU 

No.32 Tahun 2004, bahwa Gampong dapat mendirikan Badan Usaha Milik 

Gampong sesuai dengan kebutuhan dan potensi Gampong. Selain itu juga diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Gampong, yang di 

dalamnyamengaturtentangBUMG,yaitupadapasal78-81,Bagiankelimatentang 

BadanUsaha MilikGampong, serta yangterakhir dalamPeraturanMenteriDalam 

Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Gampong. 4 

Pada hakikatnya, BUMG itu harus mencerminkan perubahan total suatu 

masyarakat atau penyesuaian sistem sosial keseluruhan, tanpa mengabaikan 

keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual dan kelompok-kelompok 

sosial yang ada di dalamnya. Untuk bergerak lebih maju menuju suatu kondisi 

kehidupan yang “lebih baik”, secara material maupun spiritual. Berdasarkan 

penjelasan pasal 213 ayat (2) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 

Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut UUPD), yang dimaksud dengan badan 

usahamilikdesaadalahlembagausahadesayangdikelolaolehmasyarakatdan 

 

3PeraturanPemerintahNomor72Tahun2005tentangDesapasal78ayat(1). 
4DepartemenPendidikanNasionalPusatKajianDinamikaSistemPembangunanPKDSP), 

BukuPanduanPendiriandanPengelolaanBadanUsahaMilikDesa(BUMDes),(FakultasEkonomi: 

Universitas Brawijaya, 2017), hal. 9 
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pemerintahandesa dalamupaya memperkuat perekonomiandesa dan membangun 

sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan desa, dan sebagaimana 

diatur dalam peraturan perundang-undangan.5 

BUMGadalahbadanusahamilikgampongyangseluruhatausebagian 

besarmodalnyadimilikigampongmelaluipenyertaanmodallangsungyangberasal 

darikekayaangampong.Lembagainidigadang-gadangsebagaikekuatanyang 

akanbisa

 mendorongterciptanyapeningkatankesejahteraandengancaramenciptakanp

roduktifitasekonomibagi gampongdenganberdasarpadaragam potensi yang 

dimiliki gampong. BUMG harus lahir atas kehendak seluruh warga gampong yang 

diputuskan melalui musyawarah gampong. Musyawarah gampong adalah 

forumtertinggi melahirkan berbagai keputusan utama dalam BUMG mulai 

darinamalembaga,pemilihanpengurus,hinggajenisusahayangbakaldijalankan. 

PeranBUMGdalammeningkatkanekonomimasyarakatyaituikut 

berpatisipasisertamendukungdanmembantuanggotauntukmeningkatkan 

penghasilananggotamayarakat yang berpenghasilanrendahdibawahrata-ratadan 

setiappeminjamanyangdiberikanolehpihakBUMGdigunakanuntukusaha seperti

 kelompok produk unggulan, pertanian dan perdagangan. Untuk 

memaksimalkanperannyaBUMGmakapihakmanajemenBUMGmemberikan 

pembinaankepadaanggotaBUMGdalampengembanganusahanyamelalui 

langkahnyatayaitudenganmemberikanpelatihankepadaanggotadalam 

 

 

 

 

 

5PenjelasanAtasPasal213Ayat(2)Undang-UndangRepoblikIndonesiaNomor 

32Tahun2004tentang Pemerintahan Daerah 
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mengelola modal yang telah diberikan dan anggota mampu membuka usaha baru 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan para anggotanya.6 

Peluang dan hambatan BUMG dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

yaitu:untukmemberdayakanBUMG,Melakukanpenyuluhansertapendidikandan 

pelatihankepadaanggotapengurusdanpembinaBUMGdenganmateridanmetode 

yangtepat agarmereka benar-benar mengetahuidanmengertiBUMG secarautuh. 

Sedangkan hambatan BUMG dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu 

kurangnya permodalan, kedisiplinan anggota, dankurangnya manajemen BUMG. 

Berdasarkan hasil observasi dengan ketua BUMG, Sesuai dengan intrusi 

presiden RI. Pemerintah Gampong wajib melakukan pemulihan ekonomi rakyat 

dengan menyalurkanBLT (bantuan langsung tunai) kepada KPM yang terdampak 

covid 19. Dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 program priolitas 

penanggulangan covid 19 dan untuk pemulihan ekonomi rakyat dan pada tahun 

2022 ada 3 prioritas diantaranya: 

• PenyaluranBLT sebesar40%, 

 

• Ketananpangan20% 

 

• Pemulihansosialisasi,edukasi,tatacarahidupbarupascacovid19sebesar8%. 

• DLL 

Dana BUMG bisa juga digunakan untuk usaha yang lain yang dapat 

menguntungkan seperti usaha rumahan.7 

 

 

 

 

6MajlisPermusyawaratanRakyatRepublikIndonesia,PanduanPemasyarakatanUndang-

UndangDasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Sesuai Dengan Urutan Bab. 
7HasilWawancaradenganKetuaBUMG,10Juni2022 
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BUMGTampak Makmur merupakanbadanusahayangdimilikiGampong 

Tampak yang terletak di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. 

BUMG ini dibentuk pada tahun 2019 dan diberi nama BUMG Tampak Makmur. 

Adapun usaha yang dilakukan oleh BUMG Tampak Makmur antara lain: 

• Permodalanbidangusahakecil 

 

• Permodalanpeternakan 

 

• Pengelolaansektorpertanian 

Permodalan usaha BUMG ini sendiri seluruh adalah dari dana desa, dimana 

setiap tahunnya pemerintah desa memberikan sejumlah dana yang dikhususkan 

untuk modal pengelolaan BUMG Tampak Makmur.Jumlah dana yang diberikan 

pun tiap tahunnya berbeda-beda tergantung dari kebutuhan BUMG, hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel1.1 

PermodalanUsaha BUMGGampong TampakTahun2019–2023 
 

Tahun ModalBUMG 

2019 120.000.000 

2020 75.000.000 

2021 30.000.000 

2022 30.000.000 

2023 30.000.000 

SumberData: DokumentasiDataBUMGGampongTampak 

 

Daritabel1.1bahwapadatahun2019modalyang diberikanuntukBUMG 

mencapaiRp.120.000.000,-yangberasaldaridanadesa.PenyaluranmodalBUMG ini 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan asli gampong Tampak, dan pada tahun 

2020 - 2021 mengalami penurunan drastis yaitu Rp. 30.000.000,- sehingga 

penurunan modal sampai dengan 2023 dari25%.Hal ini membuat BUMG sering 

mengalami kekurangan dana jika masyarakat ingin membutuh modal usaha. 
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Di samping itu kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengembalikan 

dana yang dipinjam karena beranggapan dana tersebut merupakan dana bersama. 

Masalah yang juga dialami oleh BUMG gampong Tampak adalah kurangnya 

sumberdaya manusiaprofessionaldalammengeloladanaBUMGdanmengarahkan 

masyarakat untuk menggunakandana pinjamansecara efektif. BUMG seharusnya 

berpeluang besar menjadi menyumbang pendapatan asli desa, namun pada 

kenyataannya belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.8 

Berangkat dari latar belakang masalah ini peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang efektifitas pengunaan dana BUMG dengan judul “Analisis 

Efektivitas Penggunaan Dana BUMG di Desa Tampak Kecamatan Ranto 

Peureulak”. 

 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 

1. ModalyangdialokasikanolehDesaTampakkeBUMGdaritahun2019samapi 2023 

di desa Tampak turun drastis sampai 25%. 

2. BUMGdidesatampakkecamatanrantopeurelakseringmengalamikekurangan 

dana saat masyarakat meminjam dana. 

3. Rendahnya Dana dialokasikan ke BUMG Desa Tampak diakibatkan karena 

alokasi Dana Desa berkurang ditambah optimalisasi Dana ketika terjadi 

ganguan Covid-19 di tahun 2020 – 2021. 

 

 

 

 

8Jailani,wawancaradenganGeuchikGampongTampak,25Juni2022. 
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4. Kurangnyakesadaranmasyarakatdalammenyalurkandanapinjamandari BUMG 

Desa Tampak. 

 

 

1.3 BatasanPenelitian 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas maka perlu adanya pembatasan 

masalah dalam penelitian ini guna memfokuskan pada area spesifik yang akan 

diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah analisis efektivitas 

penggunaan dana BUMG di desa Tampak kecamatan Ranto Peurelak sehingga 

dapat menjadisolusiataurekomendasiyang dapat digunakanuntuk meningkatkan 

efektifitas penggunaan dana BUMG di desa Tampak kecamatan Ranto Peurelak. 

Penelitian ini dibatasi efektifitas dana ditahun 2023. 

 

 

 

1.4 RumusanMasalah 

Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalahdi atas,makarumusanmasalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan dana BUMG di DesaTampakKecamatan 

Ranto Peureulak? 

2. Bagaimana peranBUMG dalampenggunaandana diDesaTampak Kecamatan 

Ranto Peureulak? 

3. Apa saja hambatandaripenggunaandana BUMG diDesa Tampak Kecamatan 

Ranto Peurelak? 
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1.5 TujuanDanManfaatPenelitian 

 

1.5.1 TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalahdiatasmakatujuanpenelitianiniadalahuntuk 

mengetahui: 

1. EfektivitaspenggunaandanaBUMGdiDesa TampakKecamatanRantoPeureulak. 

2. peranBUMGdalampenggunaandanadiDesaTampakKecamatanRanto Peureulak 

3. Hambatan apa saja dana yang dilakukan BUMG di DesaTampak Kecamatan 

Ranto Peureulak. 

1.5.2 ManfaatPenelitian 

1. Manfaatpraktis 

 

• Denganadanyapenelitian ini, diharapkan menjadi bahanpertimbanganBUMG 

untuk mengembangkan efektifitas pengunaan dana supaya lebih optimal. 

• Sebagaikaryailmiahdalamupayamengembangkanpotensipenulissertauntuk 

memenuhi salah satu tugas dan syarat dalam menyelesaikan studi program 

sarjana strata satu (S1). 

2. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai bentuk sumbangsih dalam 

rangka memperkaya khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

sebagai bahan masukan untuk masyarakat Desa Tampak Kecamatan Ranto 

Peureulak agar lebih memperhatikan peran BUMG dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 
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(Jakarta:KencanaPernadaMediaGroup:2011),hal.142 

 

 

 

 

 

 

1.6 PenjelasanIstilah 

Untuk mengatasi kesalahan pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini, maka dibatasi istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. 

Adapun istilah – istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Efektivitasadalahtingkatseberapajauhsuatusistem sosialmencapai tujuannya. 

Efektivitas secara langsung digabungkan dengan pencapaian suatu tujuan. 

Efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tercapainya penggunaan 

dana BUMG berdasarkan rencana penggunaan dana BUMG.9 

2. Penggunaan dana berkaitan langsung dengan biaya yang harus dikeluarkan 

dalam proses penyelenggaraan. Biaya anggaran desa adalah semua jenis 

pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan desa, baik dalam bentuk 

uang ataupun barang dan tenaga (yang dapat dihargai dengan uang). Biaya 

merupakan salah satu komponen instrumental yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan desa, meskipun biaya bukan satu-satunya yang berpengaruh 

dalam proses penyelenggaraan desa, tetapi tanpa adanya pembiayaan dana desa 

yang mencukupi, kualitas desa yang dicita-citakan tidak mungkin tercapai. 

Penggunaan dana yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah penggunaan dana 

BUMG.10 

3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Aceh lebih dikenal dengan sebutan 

BUMG yaitu Badan Usaha Milik Gampong, namun cara kerjanya tetap sama. 

BadanUsahaMilikGampong(BUMG)adalahsuatubadanusahagampongyang 

 

9HasselNogiTangkilisan,Manajemenpublik,(Jakarta:Grasindo,2010),hal.138. 
10AgusIrianto,PendidikanSebagaiInvestasiDalamPembangunanSuatuBangsa, 
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Ekonomi:UniversitasBrawijaya,2017),hal.4. 

 

 

 

 

 

 

dibentuk oleh pemerintah gampong yang kepemilikan modal dan pengelolaannya 

dilakukan oleh pemerintah gampong dan masyarakat. BUMG yang dimaksud 

dalam penelitiaan ini adalah usaha gampong yang dikelola oleh Desa Tampak 

dengan nama BUMG Tampak Makmur.11 

 

 

1.7 SistematikaPenulisan 

PenelitianinimerujukpadapanduanpenelitianskripsiFEBItahun2020. 

 

Adapunsistematikapenulisandapat diuraikansebagaiberikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematis pembahasan. 

BabII :KajianTeori 

 

Bab ini membahas mengenai efektifitas, badan usaha milik 

gampong, pertumbuhan ekonomi, teori pertumbuhan ekonomi 

daerah, penelitian relevan 

BabIII :MetodePenelitian 

BabIV : HasilPenelitiandanPembahasan. 

 

BabV :Penutupyangberisikesimpulandansaran 
 

 

 

 

 

 

 

11DepartemenPendidikanNasionalPusatKajianDinamikaSistemPembangunan 

PKDSP),BukuPanduanPendiriandanPengelolaanBadanUsahaMilikDesa(BUMDes),(Fakultas 



 

 

 

BABIV 

 

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

 

4.1 HasilPenelitian 

4.1.1 Efektivitas Penggunaan Dana BUMG di Desa Tampak Kecamatan 

Ranto Peureulak 

Membahas efektif tidaknya suatu organisasi dalam membawa pengaruh 

yangpositifterhadaptujuannyamerupakanhalyangsangat perludikajiagarsetiap 

orang yang berhubungan dengan organisasi dapat menyadari apa yang menjadi 

masalah di dalam organisasinya dan nantinya dengan tanggap menyelesaikan 

masalahtersebut agartujuanyang ingindicapailebihmaksimal. Berdasarkanhasil 

wawancara peneliti pada ketua BUMG sekaligus kepala desa di desa tampak 

kecamatan ranto peurelak Bpk Jailani terkait seberapa efektif BUMG terhadap 

pendapatan asli desa kesejahteraan ekonomi masyarakat: 

“yaaa, kalau masalah pembagian sisa hasil usaha (SHU) kami 

mengadakanlaporan pertanggung jawaban tiap tahunnya di aula kantor desa, 

dan Alhamdulillah tiap tahunnya kami memberikan sedikit sungbangsih ke 

pendapatan asli desa meskipun peningkatannyan tidak terlalu signifikan 

dikarenakanitutadiusiaBUMGmasihremaja,dankalauuntukkesejahteraan 

ekonomi masyarakat tidak terlalu menyeluruh, palingan yang hanya terlibat 

dengan BUMG mengalami sedikit peningkatan dari segi ekonominya. Untuk 

dana sosialnya itu diberikan kepada masyarakat yang benar-benar 

membutuhkan artinya masyarakat yang tidak menerima bantuan sama sekali 

dari pemerintah pusat, atau jenis bantuan lainnya. Bentuk dana sosial ini 

sebelumnya dimusyawarahkan oleh pihak desa dan BUMG apakah diberikan 

dalam bentuk barang atau uang, namun selama ini mereka diberikan dalam 

bentuk barang karena ditakutkan kalau uang mereka menggunakan untuk 

kebutuhan yang lain.”61 

 

 

 

61Jailani,WawancaraDiDesaTampakKecamatanRantoPeurelaktanggal15Desember 

2023 
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Daripernyataandiatas dapat diketahuibahwa untuk pembagianSisa Hasil 

Usaha (SHU) BUMG dibagikan kepada, Pendapatan Asli Desa (PAD), 

penambahanmodalBUMG,Komisaris/penasehat,dandanasosial.Danuntukdana 

sosial yang dikeluarkan berupa barang, serta bantuan kepada masyarakat yang 

melangsungkanacaramaupunyangsedangberduka.DaripernyataanketuaBUMG 

sekaliguskepaladesadidesatampakkecamatamrantopeurelak bahwadanasosial 

untuk sekarang tidak ada karena semuanya diserahkan ke desa. 

Peningkatan pendapatan dapat dirasakan oleh masyarakat yang bekerja di 

BUMG, seperti yang dikatakan oleh bapak Zakaria: 

“yaaa,daripenghasilanadalahpeningkatanmeskipuntidakterlalubanyak,kansebe

lumnya saya jual hasil tanggkap laut seperti ikan, kerang dan udang meskipun 

kadang untung kandang rugi, jadi pendapatan disitu tidak terlalu banyak 

sekitar RP. 800.000, dan setelah saya kerja di BUM jadi saya punya 

penghasilan tetap jadi yang sebelumnya tidak sampai 1 juta sekarang sudah 

sampai 1 jutaan lebih lahh”62 

SepertiyangdirasakanolehIbu Irawaniselakupeminjamuangdiunit usah 

simpan pinjam BUMG: 

“yaa, adalah peningkatan pendapatan karena saya melakukan pinjaman 

untukmengembangkan usaha jualan sembako saya”63 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan 

diatasmenunjukkanbahwasannyasampaisaat iniBadanUsahaMilikGampongdi 

desatampakkecamatanrantopeurelaksudahcukupefektifdalammeningkatkan 

 

 
 

 

2023 

62Zakaria,WawancaradiDesaTampakKecamatanRnatoPeurelaktanggal15Desember 

 
63Irawani,WawancaradiDesaTampakKecamatanRantoPeurelaktanggal15Desember 
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kesejahteraan ekonomi masyarakat meskipun secara tidak menyeluruh, dalam 

artian hanya masyarakat yang bergabung atau yang terlibat dengan BUMG saja 

mendapatkanpenghasilantetap danmengalamipeningkatanpendapatandandapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

4.1.2 Peran BUMG Dalam Penggunaan Dana di Desa Tampak Kecamatan 

Ranto Peureulak 

 

Pemerintahdesatampakkecamatanrantopeureulak menyadarikeberadaan 

potensi-potensi desa bisa dimanfaatkan secara baik untuk menunjang 

perekonomian masyarakat, namun membutuhkan suatu wadah atau badan usaha 

yang dikelola oleh pemerintah desa sehingga bisa lebih optimal. 

BUMG atau Badan Usaha Milik Gampong merupakan sebuah organisasi 

ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat desa. Tujuan utama dari pembentukan 

BUMG adalah untuk meningkatkan perekonomian pedesaan, melalui pengelolaan 

berbagai aset sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat desa. Dengan adanya 

efektivitaspengunaanBUMGdiharapkandapatmemberikandampakpositifterkait 

upaya BUMG di desa tampak kecamatan ranto peurelak dalam meningkatkan 

ekonomi pedesaan seperti adanya peluang kerja bagi pelaku usaha mikro dan 

menengah, juga dapat meningkatkan keterampilan serta pengalaman masyarakat 

desasesuaidenganyangdisampaikanolehPendampingDesaBapakJailanisebagai 

berikut: 

“Tujuan dari adanya BUMG yang pertama untuk membuka lapangan kerja 

bagimasyarakat setempat yang kedua sebagai penggerak ekonomi sesuai dengan 

potensi yang kita punya”64 
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Daripenjelasanbeliaudiatas,Selanjutnyabeliaujugamenambahkanterkait 

memanfatkan potensi Desa yang ada: 

“Sekarang kita mempunyai potensi yang bagus dan BUMDes 

sudahmenyiapkan untuk dimanfaatkan, tinggal bagaimana masyarakat 

memanfaatkan dan ikut menjaga potensi yang ada”65 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ketua BUMG Bapak 

Jailani sebagai berikut: 

“Upaya yang dilakukan oleh BUMG didesa tampak pastinya dengan 

caramenggeraakan unit-unit usaha yang sudah didirkan, meskipun gak 

terlalu besar dampaknya tetapi ketika dilakukan secara terus menerus 

maka akan meningkatkan ekonomi pedesaan”66 

 

Dari penjalasan wawancara diatas secara tidak langsung megatakan 

bahwasannya dengan memanfaatkan potensi Desa yang telah dikelola berbentuk 

beberapa unit-unit usaha berdampak positif bagi ekonomi pedesaan. Dapat kita 

ketahui bahwasannya pemerintah Desa membentuk BUMG agar dapat membantu 

masyarakat meningkatkan perekonomian masyarakat dengan cara memberikan 

peluang kerja serta membantu mengembangkan usaha mikro dan menengah. 

Bukan hanya mengenai usaha-usaha BUMG yang dapat memberikan 

manfaat bagi perekonomian Desa akan tetapi infrastruktur yang memadai, seperti 

jalanyangbaik,airbersihsertaletakgeografisbisamempermudahanggotaBUMG 

dalamberinteraksidenganpelanggansertapihakluarDesasehinggaBUMGdapat 

 

 

 

 

65Jailani,WawancaraDiDesaTampakKecamatanRantoPeurelaktanggal15Desember 

2023 
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memperluaspasardanmencapaikonsumenyanglebihluas.Sepertiobservasiyang 

dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

“SaatpenelitimelintasijalandisekitaranBUMGdidesatampak padasorehari, 

kondisi jalan sudah di aspal tapi masih ada beberapa jalan yang 

berlubang”67 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasaanya peran atau upaya 

BUMG dalam meningkatkan ekonomi pedesaan dengan cara memanfaatkan 

potensi Desa yang sudah ada berbentuk unit unit usaha dan menggerakan 

perekonomian lewat peluang usaha yang dikembangkan di unit tersebut seperti di 

bidang pengairan dan persawahan. 

4.1.3 HambatandariPenggunaanDanaBUMGdiDesaTampakKecamatan 

Ranto Peurelak 

Dengan terbentuknya struktur penggunaa/pengelolaan BUMG di desa 

Tampak KecamatanRanto Peurelakmenjadisalahsatutanda keseriusanpemerintah 

gampong dalam membangun gampong melalui BUMG. Hingga saat ini berjalan 

dengan baik namun, sebelumnya BUMG Tampak Kecamatan Ranto Peurelak 

memiliki kendala dalam pengelolaannya antara lain yaitu: 

1. SDM(SumberDayaManusia) 

 

Sumber Daya Manusia adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang atau 

kelompok yang dapat jadikan sebuah pembangunan. Sebuah organisasi harus 

memilikiSDM yang unggulbertujuanuntuk mengembangkanorganisasitersebut. 

MemilikiSDMyangungguldapatmemberikanide-ide,pemikirandanpeluang 
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dalam membangun sebuah organisasi mupun usaha. Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Gampong (BUMG) di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak memiliki 

kendala terutama di bidang SDM. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

Keuchik/kepala Gampong/desa tentang pengembangan bidang usaha BUMG. 

“Kami pemerintah desa atau gampong membentuk pengurus 

khususBUMG, tapi masyarakat tidak mau menjadi pelaksana operasional 

yaitu menjabat sebagai ketua, sekretaris dan bendahara dengan alasan 

tidak paham tentangBUMG”.Bahkanada beberapa orang kami tunjuk 

sebagai ketua tidak mau dengan alasan yang sama”68 

Darihasilwawancaradengankeuchikgampong,bahwakurangnyaSumber 

DayaManusia(SDM)dalampengelolaanBUMGdiGampongTampakKecamatan 

Ranto Peurelak. Dengan kurangnya SDM maka akan menjadi penghambat untuk 

mengembangkanusahalain.Padahalgampongtampakmemilikipotensialamyaitu 

persawahanyangluas.PadahaladanyaSDMyangmemadaidapatmengembangkan 

unitusahalainnyatermasuksubbidangunitusaha.Produkunggulyangdigagaskan oleh 

pemerintah gampong memberikan manfaat banyak kepada masyarakat. Padi yang 

biasanya panen dalam jangka satu tahun dua kali bisa menjadi tiga bahkan empat 

kali panen dalam satu tahun. 

2. Uang 

 

Uang menjadi motor penggerak dalam sebuah badan usaha, dengan adanya 

uang maka dengan mudah melengakapi segala peralatan maupun fasilitas sebagai 

penunjangusaha.Selainitu,uangmenjadimodaldasaruntukmengembangkan 
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bisnisagarmampunbertahandimasasulit.Denganadanyauangmakausahadapat 

berjalan dengan baik. 

BUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak setiap tahun 

mengalokasikan anggaran untuk penanggulangan covid-19 dan untuk pemulihan 

ekonomi rakyat. Anggaran tersebut berasal dari Dana Desa (DD) yang diberikan 

oleh pemerintah desa melalui proposal yang diajukan oleh pihak BUMG. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto 

PeurelakalokasidanasetiaptahunnyaberubahkarenapihakBUMGterlebihdahulu 

menentukan jumlah yang akan dibagikan. Kemudian BUMG membuat proposal 

yangdiajukankepadapemerintahgamponguntukdisahkananggarankhususuntuk 

BUMG. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMG: 

“Setiap tahunnya ada anggaran untuk BUMG tapi anggarannya berbeda-

bedakarenakamimelihatsiapasajayangakanmembukausahakemudian 

kamimembuatproposal.Saatinidigampongbanyakyangharusdibangun jadi 

anggaran tidak hanya berfokus untuk BUMG saja”69 

DarihasilwawancaradiatasmodaluntukBUMGdidesaTampakKecamatanRanto 

Peurelak sangat berpengaruh pada hasil usaha. Apabila bersarnya anggaran yang 

dikuncurkan untuk BUMG maka hasil usaha akan meningkat dan sebaliknya 

apabila anggaran kecil maka hasilnya akan menurun. Sebaiknya pemerintah 

gampongTampakKecamatanRantopeurelakharusberkomitmenterhadapBUMG 

karena hasil usaha BUMG dapat membantu keuangan gampong. 

3. BidangUsahaYangMasihMinim 
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BadanUsahaMilikGampong(BUMG)TampakKecamatanRantoPeurelak 

didirikan sejak tahun 2019, pendirianBUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto 

Peurelakinidiharapkannantinyadapat menambahprofit ataupendapatandesa, serta 

meningkatkankesejahteraanmasyarakat.BUMGdidesaTampakKecamtanRanto 

Peurelak itu sendiri memiliki 3 unit diberbagai bidang, diantaranya permodalan 

bidang usaha kecil, permodalan peternakan, dan pengelolan sektor pertanian. 

SepertiyangkitaketahuiBUMGdesaTampak KecamatanRantoPeureulak hanya 

memiliki 3 jenis unit usaha Namun dari penjelasan bapak Jailani selaku ketua 

BUMGbahwakenapahanya3bidang yangberjalan,berdasarkanhasilwawancara 

dengan bapak Jailani selaku ketua BUMG sekaligus kepala desa di desa Tampak 

Kecamatan Ranto Peureulak mengenai minimnya bidang usaha yang dijalankan: 

Kenapa BUMG di desa Tampak hanya sedikit unitnya, karena dana 

masihminim,kemarinitusebagianbesardanadesadialokasikanuntukCovid-

19. Jadi, kita buat memang sedikit unit usahanya dulu supaya nanti ketika 

sudah ada dana yang cukup untuk penambahan unit bidang usaha tinggal 

ditambahdandijalankan,analoginyakitasiapkanwadahuntukmasyarakat 

dalam menjalankan BUMG, nanti jika dananya sudah ada baru nanti 

dijalankan, ditambah kita masih bisa dikatakan remaja jadi butuh proses 

untuk menjalankan itu semua.70 

Berdasarkan pernyataan dari bapak Jailani bahwasanya hanya tiga unit 

bidang dulu yang akan dijalankan dikarenakan sebagian dana dialokasikan untuk 

covid-19. Mengingat usia BUMG masih baru jadi butuh waktu untuk 

menambah/membuat semua unit yang ada berjalan dengan baik. 
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4.2 AnalisisdanPembahasan 

 

4.2.1 EfektifitasPenggunaaDanaBUMGdiDesaTampakKecamatan 

Ranto Peurelak 

Efektif tidaknya suatu organisasi dalam membawa pengaruh yang positif 

terhadaptujuannya merupakanhalyang sangat perlu dikajiagar setiap orang yang 

berhubungan dengan organisasi dapat menyadari apa yang menjadi masalah di 

dalamorganisasinyadannantinyadengantanggapmenyelesaikanmasalahtersebut 

agar tujuan yang ingin dicapai lebih maksimal. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa untuk pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) BUMG dibagikan kepada, 

Pendapatan Asli Desa (PAD), penambahan modal BUMG, Komisaris/penasehat, 

dan dana sosial. Dan untuk dana sosial yang dikeluarkan berupa barang, serta 

bantuan kepada masyarakat yang melangsungkan acara maupun yang sedang 

berduka. Dari pernyataan ketua BUMG sekaligus kepala desa di desa tampak 

kecamatam ranto peurelak bahwa dana sosial untuk sekarang tidak ada karena 

semuanya diserahkan ke desa. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan 

menunjukkan bahwasannya sampai saat ini Badan Usaha Milik Gampong di desa 

tampak kecamatan ranto peurelak sudah cukup efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat meskipun secara tidak menyeluruh, dalam 

artian hanya masyarakat yang bergabung atau yang terlibat dengan BUMG saja 

mendapatkanpenghasilantetap danmengalamipeningkatanpendapatandandapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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4.2.2 PeranBUMGDalamPenggunaanDanadiDesaTampakKecamatan 

Ranto Peurelak 

Pemerintahdesatampakkecamatanrantopeureulak menyadarikeberadaan 

potensi-potensi desa bisa dimanfaatkan secara baik untuk menunjang 

perekonomian masyarakat, namun membutuhkan suatu wadah atau badan usaha 

yangdikelolaolehpemerintahdesasehinggabisalebihoptimal.BUMGatauBadan 

Usaha Milik Gampong merupakan sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki oleh 

masyarakat desa. Tujuan utama dari pembentukan BUMG adalah untuk 

meningkatkan perekonomian pedesaan, melaluipengelolaan berbagaiaset sumber 

daya yang dimiliki oleh masyarakat desa. Dengan adanya efektivitas pengunaan 

BUMGdiharapkandapatmemberikandampakpositifterkaitupayaBUMGdidesa 

tampak kecamatan ranto peurelak dalam meningkatkan ekonomi pedesaan seperti 

adanya peluang kerja bagi pelaku usaha mikro dan menengah, juga dapat 

meningkatkan keterampilan serta pengalaman masyarakat desa. Dari hasil 

wawancara diketahui bahwa memanfaatkan potensi Desa yang telah dikelola 

berbentuk beberapa unit-unit usaha berdampak positif bagi ekonomi pedesaan. 

Dapat kita ketahui bahwasannya pemerintah Desa membentuk BUMG agar dapat 

membantu masyarakat meningkatkan perekonomian masyarakat dengan cara 

memberikan peluang kerja serta membantu mengembangkan usaha mikro dan 

menengah. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwasaanya peran atau upaya BUMG dalam meningkatkan ekonomi pedesaan 

dengancaramemanfaatkanpotensiDesayangsudahadaberbentukunitunitusaha 



68 
 

 

 

 

 

 

dan menggerakan perekonomian lewat peluang usaha yang dikembangkan di unit 

tersebut seperti di bidang pengairan dan persawahan. 

4.2.3 HampatanPenggunaanDanaBUMGdiDesaTampakKecamatan 

Ranto Peurelak 

Dengan terbentuknya struktur penggunaa/pengelolaan BUMG di desa 

Tampak KecamatanRanto Peurelakmenjadisalahsatutanda keseriusanpemerintah 

gampong dalam membangun gampong melalui BUMG. Hingga saat ini berjalan 

dengan baik namun, sebelumnya BUMG Tampak Kecamatan Ranto Peurelak 

memiliki kendala dalam pengelolaannya antara lain yaitu: 

1. SDM(SumberDayaManusia) 

 

Sumber Daya Manusia adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang 

atau kelompok yang dapat jadikan sebuah pembangunan. Sebuah organisasi harus 

memilikiSDM yang unggul bertujuan untuk mengembangkan organisasi tersebut. 

Memiliki SDM yang unggul dapat memberikan ide-ide, pemikiran dan peluang 

dalam membangun sebuah organisasi mupun usaha. Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Gampong (BUMG) di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak memiliki 

kendala terutama di bidang SDM. Dari hasil wawancara diketahui, bahwa 

kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalampengelolaanBUMG diGampong 

Tampak KecamatanRanto Peurelak. Dengankurangnya SDM maka akan menjadi 

penghambatuntukmengembangkanusahalain.Padahalgampongtampakmemiliki 

potensi alam yaitu persawahan yang luas. Padahal adanya SDM yang memadai 

dapatmengembangkanunitusahalainnyatermasuksubbidangunitusaha.Produk 
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unggul yang digagaskan oleh pemerintah gampong memberikan manfaat banyak 

kepada masyarakat. Padi yang biasanya panen dalam jangka satu tahun dua kali 

bisa menjadi tiga bahkan empat kali panen dalam satu tahun. 

2. Uang 

 

Uang menjadi motor penggerak dalam sebuah badan usaha, dengan adanya 

uang maka dengan mudah melengakapi segala peralatan maupun fasilitas sebagai 

penunjang usaha. Selain itu, uang menjadi modal dasar untuk mengembangkan 

bisnisagarmampunbertahandimasasulit.Denganadanyauangmakausahadapat 

berjalan dengan baik. BUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak setiap 

tahun mengalokasikan anggaran untuk penanggulangan covid-19 dan untuk 

pemulihan ekonomi rakyat. Anggaran tersebut berasal dari Dana Desa (DD) yang 

diberikanolehpemerintahdesamelaluiproposalyangdiajukanolehpihakBUMG. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto 

PeurelakalokasidanasetiaptahunnyaberubahkarenapihakBUMGterlebihdahulu 

menentukan jumlah yang akan dibagikan. Kemudian BUMG membuat proposal 

yangdiajukankepadapemerintahgamponguntukdisahkananggarankhususuntuk 

BUMG. Dari hasil wawancara diketahui modal untuk BUMG di desa Tampak 

KecamatanRantoPeurelaksangatberpengaruhpadahasilusaha.Apabilabersarnya 

anggaran yang dikuncurkan untuk BUMG maka hasil usaha akan meningkat dan 

sebaliknya apabila anggaran kecil maka hasilnya akan menurun. Sebaiknya 

pemerintah gampong Tampak Kecamatan Ranto peurelak harus berkomitmen 

terhadap BUMG karena hasil usaha BUMG dapat membantu keuangan gampong. 
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3. BidangUsahaYangMasihMinim 

 

BadanUsaha Milik Gampong (BUMG) Tampak KecamatanRanto Peurelak 

didirikan sejak tahun 2019, pendirianBUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto 

Peurelakinidiharapkannantinyadapat menambahprofit ataupendapatandesa, serta 

meningkatkankesejahteraanmasyarakat.BUMGdidesaTampakKecamtanRanto 

Peurelak itu sendiri memiliki 3 unit diberbagai bidang, diantaranya permodalan 

bidang usaha kecil, permodalan peternakan, dan pengelolan sektor pertanian. 

SepertiyangkitaketahuiBUMGdesaTampak KecamatanRantoPeureulakhanya 

memiliki 3 jenis unit usaha Namun dari penjelasan bapak Jailani selaku ketua 

BUMG bahwa kenapa hanya 3 bidang yang berjalan 

Berdasarkan wawancara maka peneliti dapat menyimpilkan bahwasanya 

hanya tiga unit bidang dulu yang akan dijalankan dikarenakan sebagian dana 

dialokasikanuntuk covid-19. Mengingat usia BUMG masih baru jadibutuhwaktu 

untuk menambah/membuat semua unit yang ada berjalan dengan baik. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di gampong/desa Tampak 

Kecamatan Ranto Peurelak. Peneliti bersama dengan pemerintah gampong dan 

pengurusBUMGselamaberadadilapanganpenelitidapatmemberikankesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan, sebagai berikut: 

1. BerdasarkandaripenjelasanmengenaiefektivitaspengunaandanBadanUsaha 

Milik Gampong (BUMG) dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di desa 

Tampak Kecamatan Ranto Peurelak sudah terbilang cukup efektif. BUMG di 

desaTampakKecamatanRantoPeureulakdalammencapaitujuanyangditinjau 

dariketepatan waktu dan sasaran sudah cukup efektifnamun belum maksimal. 

HalinidisebabkanmasihadabeberapatargetBUMGyangbelumtercapai,lalu untuk 

ketepatan sasarannya dapat dilihat dari unit BUMG yang memberikan 

pekerjan bagi orang yang membutuhkan serta penambahan profit yang 

diberikan kepada Pendapatan Asli Desa (PAD).Selanjutnya ditinjau dari 

penyesuainnya dengan keadaan di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak 

sudah cukup efektif hal ini dapat dilihat dari bidang usaha persawahan yang 

memanfaatkan potensi yang dimiliki di desa Tampak Kecamatan Ranto 

peurelak, akan tetapi bidang usaha ini tidak melibatkan begitu banyak orang 

sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan hanya sedikit. 

2. Peran Badan Usaha Milik Gampong dalam meningkatkan ekonomi pedesaan 

sudahterbilangcukupefektif,pertamadilihatdariBUMGdesaTampak 
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Kecamatan Ranto Pereulak memanfaatkan potensi desa dengan membentuk 

bidang usaha atau unit usaha yang sesuaidengan keadaandesa seperti, adanya 

bidang persawahan dan perairan yang mana desa memiliki potensi yang baik 

darisegiletak Desa yang berdekatandengan laut dansungai namununit usaha 

yang dikelola masih belum memberikan dampak besar bagi masyarakat 

pedesaan hanya sebagian masyarakat yang merasakan. Untuk unit usaha 

lumbung pangan sendiri berpatokan kepada pertanian dikarenakan mayoritas 

mata pencaharian masyarakat desa Tampak Kecamtan Ranto Peurelak adalah 

sebagaipetani. Selanjutnya yang kedua dengan membangun infrastruktur desa 

dalammenunjang berjalannyaekonomipedesaansepertimenambahkansarana 

dan prasarana di tempat unit usaha yang didirikan oleh BUMG, memperbaiki 

irigasi untuk memperlancar air sungai dalam mengaliri lahan pertanian 

masyarakat desa, akan tetapi masih banyak pekerjaan yang dilakukan BUMG 

kedepannya agar dapat memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan 

ekonomi pedesaan di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak. 

3. Pengelolaan BUMG di desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak masih 

mempunyai hambatan/kendala, terutama saat tidak ada pengelola khusus yang 

menjadikan keuchik/kepala desa sebagai pengurus BUMG Sehingga 

menyebabkan badan usaha tidak dapat di kembangkan dan kurangnya SDM 

yangdimilikiolehgampongTampakKecamatanRantoPeurelak,SDMmenjadi 

penggerak dalam sebuah organisasi maupun usaha dengan adanya SDM yang 

unggulmakamakadapatmemajukanorganisasiatauusahayangtelahdibentuk 

untuk di kembangkan lagi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, adapun beberapa saran untuk 

BUMG desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak kedepannya: 

1. BUMG desa Tampak Kecamatan Ranto Peurelak lebih giat dalam melakukan 

sosialisasi dan meningkatkan pengelolaannya untuk meningkatan jumlah 

anggota agar dapat lebih banyak menebar manfaat kepada warga Tampak 

Kecamatan Ranto Peurelak. 

2. BUMGTampakKecamatanRantoPeurelakdiharapkanKembalimengaktifkan 

unitusahayangmungkinsempatterhentikarenakekuranganmodalusahaserta 

mengembangkan inovasi untuk meningkatkan jumlah pendapatan BUMG dan 

masyarakat. 

3. Untukmeningkatkanpengembangan,makaperlunyadukungandarimasyarakat 

dan juga pemerintah daerah dengan memberikan fasilitas dan ide kreatif 
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